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UCOK sabalolio, 8405141, Pengaruh Pemberinng Abu Sabul Kelaps

dan Urea ‘lerhadap [Aaju Tumbuh Bibit Kekso (Theobroma cacao L.)

(di bawab bimbingun SJALRIL P, selo@al’ dan NasalkUuDIia )

Prakbek lapang ind dilokssoohon poda balan Novembore 19799
sampai Maret 1990 di kebun percobain Universitus Hasanuddin
Tamalanrea, RBibit yang dipunakan berwnur dus bulan  sebanyak
216 tanaman denpgan média tumbuh tanab Medileran merah Kuning
dan pupuk kandang cyam dengan perbandingan 3 : 1, Tujusan per
cobanan inl unltuk wenpetobul penpacab abu sabul Kelapa dian v
ternadup ladu Tombawb DL L Kioltao.

Praktek lapang ini dilaksimakon dalam  bentuk ecoancangan
acak kelompok yang disusun secipa faktorinl., Perlakuasn teedi
ri dari dua faktor yaitu pewmberian nbu sabut kelapa (K) seba-
gal faktor pertama yang terdiri dorl empat tarafl masing-masing
0, 3, 6 don 9 gram per tanonman, Pakbor kedun pupuk  urea (N)
terdiri dari tiga taral masing-gasing 0, 6.6 dan 13,3 LT LN
per Lanaman, _

Pemberian Abu sabut kelsapa pada dosis 9 gram per tanaman
dan pupuk urea 6,6 gram per tanamsn  memperlihatknan, pEngarun
terboaik Lerhadop laju tumbub pé rLlataman, 1loaju  tumbuh relatip
dan laju pssimilasi nettio,

Interaksi nntara pemberlsn abu ssabut kelapa dosls 9 g riin
dan pupuk uéEH 6,6 gram per tanamin  memperlihalkan  pengncub
terboik terhadop tinggi tunaman, bobol kering Lanaan bagsian

atus dan luas daun tanaman.




PENGARUH PEMBERIAN ABU SAHUT KELAPA DN UREA

TERHADAP LAJU TUMBUH BIBIT CACAD

{Theobroma cacao L.)

Oleh
UCOK SADAPOTTO
Laporan Praktek Lapang
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
SAHJANA  PERTANIAN
Pada
Fakul tas Pertanian
Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN FAKULTAS PERT-NIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG
19 &1




PLENGAKUH 1 BERT AN ALY SasUT KEL AP

Judul Praktek Lapimg

e

Uan Ultes 'Ledbdbabel” LodU TUsBULL

BLod'l CACAD (‘Lheobromn ¢ncao L.)

Mema Mahasiswa  UEOK Sauniuttin

Momor l'okok R L T (T |

Ll

mMenyetujul

Komial Pembimbsings

L= N s

Ir, Sjahril T, Selamat Lr"“rféuruudln

Tanggul Lulus




e e A s

KATA PENGANTAR

syulur Alhamiulillah komi pondotkat ke hadirat  Allah
guhhsnmahu Wata'ala. oleh karena dengan rahmat dan @ ridhaNya
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Kakio (Theobroma eameac L.), adalah salab satu jenis

tenaman perkebunan yang diusahalan . baik perusahaan besat
maupun oleh rakyat., Tanaman ini menpghasilikan biji wntuk

dipergunakan sebagai bahan pembuat minumin, campuran gula
pula, atau jenis-Jjenis makanan lainnya. Biji kakao mengan
dung alkoloid, minyak eteris yang dapal memberikan aroma

khusus bapgl kakac serta lemak.f6.sampai 7b % yang .dapat

dipergunakan dalam pembuatan mentega, sabun dan obat obat
an {Sudiyanto, 1976}.

Sejak lama komoditi keakao Indonesia dikenal di pasar
an Internasional, dan Indonesia tergﬁlmng sebagai salah
satu sumber hahan baku penting bagi industri kakao dunia
karena menghasilkan kakao yang bermutu tingel yang dikenal
dengan jenis mutu rZfine flavour-cacaoc v giswoputranto,
19680} .

G Sejak pelita IV perluasan kebun tanaman kaksao diting
katkan sehingga produksi kakao terus meningkat dari 14,000
ton tahun 1943 dan diperkirakan menjadi 67,000 ton pada
tahun 1988 (Anonim, 1984). Untuk memenuhi target terse-
but, pemerintah telah menetapkan program pengembangan ka-
kao pada pelita IV melalui perluasan:kebunt.-dengan. tacget

1,000 ha {Anonim, 1584)
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3alah satu faktor yang dapat menjamin prospek produk

si tanaman adalah penggunaan bibit yang berkualitas disam
ping faktor penelitian. Untuk mendapatkan pertumbuhan

bibit vang cepat dan lebih baik, pemupukan dengan dosis
yang tepat merupakan salah satu tindakan "kultur teknis
yang perlu...dilaksanakan pada pembibitan, Pemupukan ber
tujuan untuk menambah unsur hara dalam tanah yang dibutuh
kan tanaman, sehingga keseimbangan unsur hara di dalam
tanah dan tanaman tetap terpelihara, yang diharapkan akan
tumbuh dan berkembang menjadi tanaman dewasa yang dapat

memberikan hasil yang memuaskan. Pemenuhan unsur hara

melalui pemupukan dapat berupa pupuk organik maupun pupulk
anorganik.

Limbah hasil pertanian adalah bahan yang merupakan
buangan dari proses pengolahan untuk mempercleh hasil
utama dan hasil samping (Winarno, 1955). Hasil tanaman
terutama mengandung sellulose atau senyawa organik ., lains.
nya. Banyak hasil ikutan di perkebunan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energl dan pupuk melalui pembakaran seperti
sabut dan cangkang sawit, sabut dan tempurung kelapa dan
kayu karet. .

Berbagai Jjenis proses biologi, kimia dan fisik baik™
dalam bentuk proses-proses sederhana maupun canggih dapat
digunakan untuk mengolah limbah pertanian sehingga dapat
menghasilkan manfaat yang lebih baik. Pemanfaatan.ljimbah
pertanian dalam usaha produksi pertanian diharapkan dapat

merubah cara-cara pembuangan limbah yang kurang produktif
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menjadi cara-cara yang dapat membanty renifgkatian produk

tifitas hasil pertanian, menghemat energi dan memperkuat
ketidak-tergantungan petani akan bahan-bahan yang di-=
promosikan (Winarno, 1985).

Hasil wutama tanaman kelapa sampai dengan saat 1ni
adalah wminyak yang lazim disebut minyak kelapa, sedang
jenis-jenis limbahnya adalah berupa sabut, tempurung, air
kelapa dan ampas daging kelapa. Areal pertanaman kelapa
di Indeonesis yang begitu luas sehingga limbahnyapun dapat
dikonversi dari luasan tersebut, '

Besarnya jumlah limbah kelapa seluruh Indonesia mulai
tahun 1984 sampai 1988 yang dikonversi berdasarkan luas
areal pertanaman kelapa sebagai berikut :

Tabel 1, Potensi limbah kelapa seluruh Indeonesia tahun
1984 sampai 19323 (1000 ton)

Jenis limbah 1984 1985 1986 1987 1988

Tempurung 3.982 4,218 4,683 4,769 4,896
Sabut 7.675 7.985 8.232 8,467 9.219
Alr kelapa 4.935 5.067 _ 5.223 =~ 5.385 %57
Bungkil 1.703 1,754 1.80 1,861 1.917

Sumber :-; Winarno 1985

Di negara-negara produsen kelapa, sabut kelapa-diguna
kan untuk pembuatan sikat, tali ~dan untuk Jak mobil.
Selain itu =sabut kelapa sering dibakar untuk menghasilkan
abu yang digunakan sebagal pupuk. Sabut .kelapa banyak

mensandung unsur kalium, Balam tiap 100,090 =abut kelapa
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kelapa ekuivalen dengan satu ton pupult YK atau dalam satu
kilogram abu sabubt kelapa selove denpgnn setenpabh kilogrn
pupuk 2K, uud4uughrﬁ1 Kiwdar Foslor relabllp heo 41 sekl bag
dua pecsen darl beral nbu (Wioneoo, brpity

Usuha-usaba yanp dopal Jdi Lempube unbuk menekan [red L
naan pupul buatan oleh pelanl dalam  wmenciplakan ' Konscp
parban lan tamggeul don Dena L et gl Lempae meapucangl A Lo
menghambi bl perclunbuban dan produktivi s "Lanaman adal ab

pengoplinalan pengolabon X imtab pore Lan Lun y bl sebopod

SUMDer energl maupun pupuak,

sabut kelapa adalah salan sstu )} imbah peptanian yang

mempunyal potensi tinpgeil untuk menghnsilkan pupul, teruka

ma  unsur kalium, Menurut suacief { 194y } kalium adalah

salah satu dari beberapa unsur utama yiang dibubuhlkan Lanam

an dan sanpgab mempengarubl  Lingkat per tumbuhan Lanaman,

Kalium berperan dalam memperlancar fotosintlesa,

memban bu pemben Lukan proteln da karbohiidrat, mengeraskan
batang dan bagian kayu dari tanaman, meningkatkan resiste,:
81 tanawan terhadap BaBgmIEn hamu. dan penyakit sdarta meg

perbaiki kualitas produksi (deLyamdd jaya, 19856,

Tanaman yung kekurangan kalium, Lepi duunnya M Jad 1

“ering don berwarna kuning  coklol, sedang Pernukaannysa

mengaloml klorotik Lidak Lerwbae § Buckm duan Beady, TULL)

Setyamidlaya (1986) Juga  menyatakan hahwa

:tanaman,*yﬂng
kekKurangan kalium pertumbubannya  limbat dap

Kerdil,

thnaman mudah patah dan rebah, daun  mula-nuls met ke e L
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dan mengkilap. Pada bagian dujung dun tepi daun mulai Lep

lihat wiarna kekuning=kuningor yang wenjalar di anlara tu=
lang dﬁuu_ Kemud lan nampuak berchk-beprcak nerah coklal dan
nkhirnya daun mntli.

Berdasarkon uranion Lerscebul, waka perlu diadukan per
cobaan wengenal peopoacab pealeeeian alne galab kelaps don

pupulk urea terhadap Logu Luasbuby il L kokno,

Dosis abu sabut kelapn yang berbeds akin oeonberikan
pengnrub yeng berbedo lerhadap Loju tumbub bibil kakweo.

Mupuk uren dengan berbagai dosis yang boerbeda  ahkan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadoep laju tusbub bi
bit kakao.

fAda interaksl anlblapa pemberisn abu sabut kelaps dan

urea terhndep laju tumbuh bibil kaskao,

Tujuan dan Kepgunaan

MPercobaan ini bertujuan untuk menpgetahul  pengaruh
pemberian abu sabut kelapa dan urea terhadap laju tumbuh
bibit knkno

LDiharapkan hasil yang diperoleh deapl percobsan ial
dapatl menjedi bahan informasi dalam usaha mengembangkan
konsep pertanian tanggubh dan memperoloeh dats pemantastan

liwbah pertanian dalam pemupukan tanaman koakno,
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TINJAUAN DPUSTAKA

Pertumbuhan dan Perkembanpgan Tanaman

Pertunbuhan tanaman, baik untuk tanaman semusim
maupun untuk tanaman tahunan berlaongsung terus s Lol bii=
duptyn, Yoo oompok sebopad boallogs biddob LII..'['LH.HIIJ?IHJ L Ll
besar maupun beral kerlog Camnmen, scoeba dilerenslasi sel
darl bagden-baglan orgon tanaman, Bersamaan dengan  pro-
ses pertunbuhan ini ateu dengan perbedaan waktu  yang ti-
dak terlalu lama, terjadi pula perubahan-perubahan kusli-
tatif dalam tamagan ysng seping disnrpap sebapol maniles-
festasi perkembangan tanaman (Isbandi, 1983),

Genpgkel (Isbandi, .‘lfJHj]I pengi Lulan bahwa per tumbutan
adalan pectambaban beral dan besar Lbsnoman sebapni ak fbal
adanya  pembentuksn unsur-unsur slruklural  yang Baru,
sedamr porkenbangun Laluh :uallul-u prabses  peculrdim=pgerubsdng
kualitatif didalam tanaman yang sangalt peoting bagi
perubahan-perubibun Loaman wulal dopei sel veoproduksi swal
(spora, individu) ke sel-sel reproduksi yeng baru baik ber-
Langsuonyr selkall alan beeolug=ul g, Menupul  Sri Selyatl
(1979) pertumbuban tanaman ditunjukkan adanys perbaobaban
ukuran dan berat h‘.:r.riﬂg Cannman yonyg Lidak dapot balik,
baik ukuran sel maupun junlalinys bertambab,  Sedang  per-
Kembategan diactilan pada dilerenslosd yullo soolu pecabob
an dalin tingRab gang lebih Linpgpgl weoyatugaub spes il Dsi-

s dnn organlsaslt secara anpslomi dou isiologl,
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Pertumbuhan tanaman dap#t ditujuﬁan terhadap perkem-
bangan satu atau beberapa organ atau seluruh tanaman dan
dapat dinyﬁtakan dalam berat kering, tinggi tanaman . atau
pun diameter batang. Waktu pengukuran dari bagian tanam
am tersebut mutlak diperlukan oleh karena adanya hubungan
yang tetap antara waktu dan pertumbuhan,

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupaken dua
proses }ang sangat erat hubungannya. Proses péertumbuhan
tanaman terdiri dari pembelahan sel, kemudian diikuti per
kembangan sel. Pertumbuhan hanya terjadi pada Jaringan
meristem vang selalu terjadi pembelahan sel terus menerus
yaitu meristem ujung akar dan ujung batang yang
menyebabkan pertumbuhan kebawah dan keatas yang disebut
pertumbuhan primer, sedangkan pertumbuhan ke:samping -atau
pertumbuhan kambium disebut :pertumbuhan ..~ sekunder

(Darmawan dan Baharsyah, 1983).

Pembibitan

Pelaksanaan pembibitan tanaman kakao dilakukan mela-
lui tahap persemaian, ' Persemaian merupakan tempal perke-
cambahan benih yang dipelibara untu dijgdikanbibit (Ano-
nim, 1936).

Benih }nng skan dipergunakan sebagai bahan tanaman

diambil dari buah yang sudah masak di-pohon dan berasul




dari buah ' batang dl bawah  percabangan utama {sudiyanto,
1976). Untuk keperluan benih sebaiknya bijl dalam buah
diambil dari bagien tengahnya. UBenih yang sudosh distap-
hun sepera dikecanbaliban Reareta BLJE rakioo Lidok mespu-
nyal masa dormansl (Soenoryo dan S§tomornng, 19743,
Persemaian dapat berupa bedengan tanah, peti-— peti
berisi pasir steril, serbuk gergaji.steril atau karung
goni steril. BDenih disusun pada persemaian dengan jarak

rapat tetapi tidak bersentuhan satu sama lainnya. Benih

yang baik dapat berkecambah pada hari ketiga atau keempat

" (Anonim, 1956),

Daerah yang musim kemaraunya tidak panjang, . dapat
menanam langsung di kebun denpan menjpgunaksn bibit yang
berumur satu minggu dan mempunyai ewmpat lembar daun,

Pada daerah yang panjang wusim Kemaruunya, pembibitan di-
perlukan untuk menampung bibit yang berasal dari persemai
an sebelum dipindahkan ke kebun { Anonim, 1984) ,

Semal dipindabkan ke pembibltan alou kontonyg plostik
setelah berumur 10 sampai 14 hari, Pada pembibitan dila-
Kukan pengaturan lingkungan yang lebih tepat selama per-
tumbuhnannya sebelum di pindahkan ke pertanaman sehingza
diperoleh ﬁihit yang baik, seragam dan sehat serta diha-
rapkan dapat tumbuh baik di lapangan,

Untuk menjamin pertumbuhan yang baik di pesmbibitan
diperlukan pemelibarcaan yang meliputl penylcanan, Periy Latig

arl, paungan dan pemberantasan bama dan peoayakle,
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Pemupukan Tanaman Kakao

Ui Luk memperolen  perlumbuban Lorgeman yangs maks imel
pEMUﬁuhhH yang Lepal perlu, Pemupukan secara Wpal dan
teratur merupdakan tindakan kultur beknis untuk memperolen
pertumbubian tandaman yang Lobib batik,

Pemupukan adalah pensmbahan unsue hors satu atau lo-
bih kedalam tanah. Pemupukan pada dasarnya bertujuan un-
tuk memelihara atau memperbaiki kesubursn Lunuh  dengon
penyediaan unsur hara tanaman don menjaga keseimbangan ha
ra dalam tanah yang menunjang pertumbuhen Llansman dengan
baik (Soerolo, Rifal dan Urawlea, 1992). Pemupukan skan
mempe rcepat pertumbuban tansman apablla faktor linghungan
yang laln Lidak wembaltasi perltumbubun, Hespon tanaman Ler
hedop pemupukan skan nyasla teclibat pada Lanah-tanih yang
kekurangan hara (Tisdale and Nelson, 1975) .

Tanaman kakao akan tumbuhibaik blla semua uﬁsur hia ra
yang dibutubkan tersedia dalam jumloh yang cukup dan dapat
diserap oleh akar, Kebutuhan akan unsur hara bagi tanaman
kakao berbeda menurut umurnya., Menurul Butee-Butar (1975)
tanaman kakao yang masih muda, jika dapat mengabsorpsi
unsur hara untuk pertumbuban vegetutifnys dengoen balk di-
harapkan pada fase generetifnya akan baik pula.

Pemupuken yang dilaksanakan dengan baik dan tepratup
akan memberlkan kondisi tanash yang memungklonkan  banaman

dapal Lunbul baik Kerena dapal menycdiokan unsur  hago
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bagi tenaman dalam jumlah yang cukup dam . séimbang™- bigi
pertumbuhan tanaman,

Untuk pertumbuhan tanaman yang baik, maka dalam tanah
harus cukup tersedia uhnsur. .-hara A yang dibutuhkan selama
pertumbuhan dan perkembangannya, mulai :-dari) : pembibitan
sampai tanaman menghasilkan buah., Kebutuhan tanaman akan
pupuk ditentukan oleh umur tanaman, keadaan iklim, dan

Jenis tanamarn.

Potensi Limbah Tanaman Helaga_

Pertanian pﬁda dasarnya adalah suatu proses penyadap
an energl matashari dan unsur hara yang . tepdapat:. didalam
tanah. Produk hasil proses biologl tersebut berupa bio
massa, Setelah dimanfaatkan hasil utamanya sebagian besar
biomassa berakhir menjadi limbah.

Usaha peningkatan intensifekasi pertanian memberikan
dampak peningkatan limbah pertanian yang belum mendapat
perhatian yang layak. Salah satu limbah pertanian yang
menjadi masalah adalanh limbah tanaman kelapa yang berupa,
sabut, tempurtng, dan air kelapa (Winarno, 1985). Dari

fanaman kelapa dapat dihasilken sabut 30 %, daging buah

30 %, air kelapa 25 ¥ dan tempurung kelapa 15 ¥ (Suhardi-.

Syong, 1937)

Alternatif yang dapat @ilakukan dalam mengelols: 1im-

ba tanaman kelapa adalah memanfaatkannya sebagai "sumber

nutrisi tanaman.
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Limbah tanaman kelapa aduléﬁhﬁuitﬂ*brﬁﬂuk yang ter-
e mper

e

dirl dari beberapa unsur hara yang dapat diberikan kedalam
tanah,

Penggunaan limbah tansmon ke laps sebopgal boahan pupulk
untuk tamaman dapat menambah unsur hara di dalam ' tanah,
Pupuk'duri limbah tanaman kelapa mengsodung hwbeéapa unsur
hara yang diperlukan tansman,. HKandungan unsur hara yuang
terdapat pada berbagal Jjenis limbah Cansman kelapa dipere-
lihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2, Kandungan unsur hara didalam limbah® tanamon
kelapa

Kevtndiltsginte hunls

Limbah khelnpa

] 1* [ Uil ""I_If" ke t!:"'l:"l,-_'lt'l_gun
e kelapn % 57 31 ) g/ 1 0m
aabul kelapn 0,32 0,04 T § B 02 (5)
Tempurung 0,11 €, 01 0,00 0,00 bR

Sumber : wWinarngo 190%

Abu Sabul Kelapi Sebopnl Sumber Kallua

Sabut Kelapa merupakan sumber unsur kalium yang ballk
bagl tansman. Menurul Winurno (1985), setlap satu killo-

gram bahan pupuk abu sabut kelapa dapat memberikan unaur
kallum setara demgun gsetengah kilogram ZK,

Kalium merupakan galan satu unsur hara makro yang
sangat penting untuk pertumbuhan bibit tanaman kakao,
Kol lun dlsersp Loodueontt dolom benlok Lo K'Yy Memieul 1 L=

sema (1933), kallum mempengacubl basil dan kualltes kua-
11ltas Landanin.
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Limbah tanaman kelapa adolah, sudtt'proguk yang ter-

e e, i

dirl dari beberapa unsur hara yang dapat diberikan kedalan
tanah.

Penggunaan limbah tonamun kelopa sebopoel bahan pupuk
untuk tamaman dapat menambah unsur hara di dalam ' tanah,
Pupuk-duri limbah tanaman kelapa meonganduang hHﬂﬁEﬂpﬂ Unsur
hara yang diperlukan tansman, Kandungan unsur hara yang

terdapat panda berbagal Jenis limbah tanaman kelapa diper=
lihatkan pada Tabhel 2.

Tabel 2, Kandungan unsur hoara didalam llmbab - tanaman
kelapa

Woemdunggmim biiira

Limbah kelapa

N T i 5 Hkiheturunﬂnn
Alr kel npa - b i a1 ol 94 g/ 100 L
Satnt kelapa 0O, 52 1, Nt [y, 47} o119 02 { X)
Tempurung 0,11 ,0m (3,000 0,12 0,02 ( & )

Sumber :« wWinarno 10HD

Abu Sebul Kelapwn Sebngnl HSumber Kallum

Sabut Kelapa merupaksn sumbor unsur kalium yang balk
bagl tansman. Menurul Winarno (19685), setiap satu kilo-

gram bahan pupuk abu sabut kelapa dapat memberikan umnaur
kaliwg setara dengan setengahn kilogram 7K,

Kalium merupakan salan satu unsur hara makro yang
sangat penting untuk pertumbuhan bibit tanaman kakao.
fol lun dlserap Lammmat dolom benluk Fon K*'. Meneal 1=

sema (19433), kalium mesmpengacrubl basll dan kunl | Los Kuus-

I LLas Lanagin,
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Menurut Leikawabessy ( Tonapa, 1986) kalium bersiial

sebugail  aktilfator dun dibutulikon  toanoman thiilimm Jumbah

yang Limppel. Koliun saopal penling  Jdiddiam owebabol iswe
Lanuman, yuitu pada gimboss dsom-im  sming Jdon protein
(Sarief, 1944,

Rekuringan unsur kal Lo g L mpnyuhhbunh bRt L L

Foltos o boeuy by, Dewd kb gl yarg? Jdikemubcaloun
oleh Suseno (1331), kalium berpengarun  terhodap tinpgkat
Raodurigan hldraet arall@g, Relulatigan hilium akan menssan

persed laan kerbohideat yong selunjuloya alan menekan pepe-

tumbuhan taonaman,

Menurut Suseno (1981) fungsi kulium ‘daluamn | proses
metabolisme tanaman ddalah mendorong aktifitas girufatki-
nase yang berguna dalem metabolisme karbohidrat, reduksi
nitrat dan sintesa protein serta mendorong pembentukan
klorofil,

Gejala yeng tampal poda kekurangon kKalium islash daun

menjadi kuning, ada noda-noda Jaringan mati ditengah lem-
baran atau sepanjang tepl daun, Pertumbuhan tanaman ter-

hambat, batang kurang kuat sehingges mudah te-putuhkan

oleh angin,

ebagal Sumber Nitrogen

Nitrogen memegang peranan penting dalam perkembangun
vegetatif dard.ianaman, terutams pudn waktu tanaman masih
muda,  Nitrogen merupakan unsup hees ubima bagl pertumbuahb

an tanaman karena merupakan penyusun darl  semun  proteln

]
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dan’ asnm nukleat, dan denpgun demikian merupakar penyusur

protoplasmn secinra kescluruhnn (Sarlelr, 19i6), Nilrogen

merupnkan unsur terpenting dalam pembentukan klorofil,
Puda umumnys nitrogen Jiserap  oleh  Wiebauste dal i

pentulk amonium duan nitret dari doalowm  Lanch |, Kecusli

leguminosy yang jups dapat wmengliksoesd  nilrogen dact

wlara (Dwijoseputro, 1083%).

Kekurangan unsur nilrogen wenpakibalkan  doaun Lidak

nampak hijau, melainkan beewarna pucol sampal hijau agok

Rekurangan unsur nilrogen meanpgaklbatkan daun tidak

nampak hijau, melainkan berwarna pucat sampai hijau agak
kekuning-kuningan., Bila hal ini berlangsung terus maka
daun-daun yang di bawah menjadi kuning semus dan akhirnya
pugur (Dwljosepulro, 1933). Kading-kadang Lecjadl warna
kemerah-merahan tecutana sepanjang tulang daun, akhirnya
daun mengering (Suleh, 1974). Kekaeangan nilrogen  Juga
menyebabkan kuncup daun don bunga lambal Lerbulia, panuE

buhan tertekan dan buah yang terbentuk sedikit.
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Tempatl dun Walktu

Praktek lapang ini dilaksanukun di kebun porcobuaan
fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin di Tamalanrea
Ujung Pandong, mulol bulan Naovember 1900 gwmpai  bulun

Maret 1990,

Bebrs oliggg gqlant,

3ahar

Nahan-bahan yong dipgunokan dalin percoboan inl snlora
lain t lanah Hediteran werasl kundng, Liblt, kokao, pupuk
AL

SE sehopgal pupuk Jusar, nbu sabul helopa dan uren sebigi

sumber kallum dan nitrogen, pupuk kandang  ayam, kantong

plastik, pestisida dan lubel,

Alat

Alal=nlat yang digunakon sl s Limbavoigome ool it i
overn, meler, handsprayer, alab tulis menulis, gunting dan

ETT]HTEY S L

Me Lol e

Praktek lapang dilaksanakan dalam bentuk rancangan
acak kelompok yang disusun securn faktorial, Peplakuan
terdiri dari dua faklor yaltu, faktor pertamn adalagh pre
berian abu sabut kelapa (K) Lecdied ducl empnl Loeal mive
sing-masing 0, 3, 6 dan 9 gram per tanaman, Faktor kedusa
adalah pemberian pupuk urea (N) terdiri daci Lips Laval

mesing-nasing 0, 6,6 dan 13,35 grim urea per Linomon,
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Komblnasi perlakuan sebspat berikul

Ko MD = kontro}

K1 Np = abu sabub kelapa 3 gram van tanps pupuk uresn
Ko Ny = abu sabut kelaps b pgrom aan Lafipa pupul avea

K} Hﬂ = abu sabut Kelapa ‘) pgrim dan Laops pupuk ures

Hﬂ N4 = tonpa abu sabul Berlapa dom pupulk pran 6,6 jrego
H1 Na = abu sabul kelapn 5 prom i [ILpLLh L:|:u4-i;,i| pereinn
i{:;, Ny = abu sabul kelapa GO pram doo pupuk urea G0 geim

Ej H.‘ = abu sabot kKelapn ') praw dan pupuk uees 66 NS

tanpa abu sabul kelopa dan puagul urea 15,5  grivn

o
=

%]
L

'r{.] T'IE = abu sabub kKelapa 5 geam diu pupuk uren 1%, %2 prom
HE NE = abu sabut kelapa b gram dan pupuk uces 135,% [rram
1{3 |:'-;|2 = abu sabubl kelapo 0 peon dig piple ueve 15,9 e

Thaip perlokuan bterdicd duri omoe Gansiosn

» dan Lips

ulangan sehingga Jjumlah baocman yaoe Jd Lo tubikan adalah 16,

INelaksanaan

Terlebih dahuly diadakan pembekaran sabot kelapa un-
tuk mendapatkan abu yang diinginkan, Baban sabut kelapa
diambil dnri satu areal perhebunan kelapa hybelda di lealog
paten Pinrang, yang mana diharapkan Lerjadinysa keserngaman

bakhian,

Tanah dthadusban kemud Can a0 totigant gl o=

dung aynm dengon purbandlnguan 5 1 1 kemud ] i ol Lkt sinaloh,iin)

kedalam kantong plastik.

Henlh kakao dikecambahben Lerbeb i dalnlu pranka wiad o

busir, Bibit yong digunskan yalla BIDEL yoang Lelah beruoge

duh bulan dan perlunbubiannys serogon,
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Pemupukan dilakukan seminggu setelsah Lanaman disfaphkan
dongan cara membenankan | seke LiLim: Linbwon aedalam Lig
sentimeter,

Penylraman dilakukan seliap hari yaltu papgi ateu sere ha
ri. Untuk memberantas hama diperpunakan inscktisida Diazinon
60 EC dengan dosis 2 ec/liter air yaug dilakukan - bila ada -

gejala serangan,

Pengambllan Tanaman Conteh

Pada umur dua minggu setelah perlekuan, mulai dilskukan
pengukuran tanaman dan pengambllan sampel untuk analisa tum-
buh, Untuk keperluan analisa tumbub, tanaman dibonghkar setiap
dua minggu sekali, masing-wasing perlakuan satu tanaman kemu-
dian daunnya dikering GEEHHEHIEEIHMH 24 jam pada suhu 85 g,

Luas daun dihitung dengan standar berat kering daun,
Contoh daun yang diambil dalam bentuk lingkaran dihitupg:luas
nya dengan rumus R RZ (R= Jari-jari lingkaran daun) kemu-
dian dikering ovenkan selw:mwa 24 Jjam pada suhu 85 9C, lalu di-
timbang berat keringnya. Dengan mengetahul berat kering daun

total, maka luas daun total deput dihitung,

Pengawatan dilakukan tisp dus mingru sekali terhadap ;

1. Tinggi tenaeman, diukur darl pungkal betang sumpal ke titik
tumbuh wjung batang

2, Hobot kering bagian:ﬂtﬂﬂ Tangamean

3. Analisa pertumbuhan
Anial e pertumbubon sdolob gualu Coaco unbuk senglhul] Jdi=

namika fotosintesa yang diukur dari produk bahan kering -
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dan luas daun yang merupakan pertimbangan aspek fisioclogi
tanaman,., - Radford [hmha Ala, 1993) mengemukakan beberapa
fnrmula.analisa pertumbuhan sesuai dengan persyaratan-persya
ratan yang diperlukan. Beberapa batasan mengenal analisa
pertumbuhan adalah

Laju Tumbﬁﬁfﬁgrtanﬁman (L) dari suatu satuan luas yanglter

tutup tajuk pada sant tertentu (t) adalah peningkatan
bobot kering tiap satuan luas lahan tiap satuan waktu
yang dinyatakan dengan formula. :

Wo = Wy

LT = -_—g—————-—- E‘,n'rhar-i #
ta - 19

Laju Assimilasi Netto (LAN) pada saat terientu (t) adalah
laju peningkatan bobot kering tiap satuan luas daun (A)
yang dinyatakan dengan formula: i
- Wo = Wy In As = 1In A4

LAN m ~Bemmmmm | mmm—oeeame  gfdu2/hari
Az = M to = 14

Laju Tumbuh Relatip (LTR) pada suatu =aat tertentu (t) adalah

laju peningkatan bobot kering tanaman untuk setiap unit
bobot kering vang ada tiap satuan waktu yang dinyatakan

dengan formula_: .

LTR = ====io————== g/g/hari
t2 - 1

*oatuan yang sebenarnya adalah g/m</hari

& - Bme h karena da-

«= lLuas lahan yaug dltqmbuhi tanaman, ole

4 %am percobaan ini tidak menggunakan Jjarak tannm,
maka luas lahan diabaikan

T _ N
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Nisba Luas Daun‘{NLD} pada sunly sual tectentu (b)) adalahb

Niabn luas doun Lerbiwlogg bobol ke Lo Litannn

Adua dan dinyatokan deryran Lopmul s

Nl = e— *

A, - Ay Lis W., = Iln 'nll

H-. = dli 1f| |"|;;. . J.I] _ﬂlll_l

Ko Lo riangan :

IH.-

o = Bobot kering boban poda walkbu T
Wy = Hobol werlop bl podu waklu L
l'||.If = Luis daare e st L L_
.|'|.,I & |t diwgee peelo wirls Lu l.-l

yar

:‘:uly,-"f;
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Nisba Luas Daun (NLD) pada sustu sool tectenlo LY ndalab

rebatser luss e tueptudngg bohol Weelonge Liiman

i
adu dan dinyatokan denpan foraula s
A, - Ny Lit W, - Liv W,
NLI) = 2 en Sy
H-I-' - |1"| L .I'|.-II = Ln J‘I.!I

Reterangan g

oo o= Bobot Kering boahan poos wokbu ko
9 = Bolo bl kerbog Dol pitdic waili Lu LI
A, = Luads dinun pinla widelu L

=
B

Lobainss ddonwdre gadselan wndy Lag l,]
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Husil
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Tingri Tanaaan

Data pengamaten porlanbabhan Llngpel - tanaosn pada nkhir
percobaan dan sldik ragamnya disajikan poda Tabel Lempiron
2 dan 3, Pola perkembangan pertambahan btinggl tanaman di-
cantumkan pada Goambar 1,

Analisis statislika wmenunjuktkan babwa, pemberisn  abi
sabul kelapa (K) den pupuk urea (N) sertn intercaksingn b e
pengarun sangat nyata dalam hal pertambahan tinggi tanamnan,

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Tingri tanaman pada akhir
FPercobamn (cm)

Ny Ny g

Abu Sabut 2
K 19,69°¢ 25,02° 23,53%
]{1- :1 l‘]‘lih :-Hrjlllr]c :fj'lEJ'rlh
K, 23,33" 28,93 25,66%°
Ky 23,661 30, 238 26, 04"
NP. Duncan 1,10 i 1,15 1,19

Keterangan ; Anghka yang dilkuli hwieu! yoang bBldak sema ber
beda nyata pada Eoaral 5% oleh eltT

Hasil ujil Duncan menunjukkan bahwa, interaksi antara
abu sabul kelapa dosis 9 priam per Lansman dan pupuk deeds
6.6 gram per tanaman {HjN1] berbeda sangat nyata dalam
hal pertambahan tinggl tanaman dibandingkan dengan perla- |
kusn leinnya. Perlakusn anlara F‘EN{: Ui ﬂﬁ“rr K_.N. drin

01

KNy, KqN, dan KN, tidak berbedn nyata dalaw hal perbon-

19

B |




bahan tinggi tanaman, sedang perlakuan antara Hﬂﬂﬁ dan

KNy EErta'KENﬂ, KiN; dan KN, serta KNy KN danKyN,

serta HjNE berbeds sangst nysta dalam hal pertambahan

tingegl tanamun,

223

28

P
=

%
o

16

Tinggi Tanaman (cm)

12

Hﬂlﬂﬁ
Ky
Koy
KNy
Kyl
N,y

K?HE

& 8 10
Unur (minggu seleluh perlakuan)

(]
o

/G“mbﬁr 1. Rata-rata Pertambahnn Tinggl Tanamon pada PBer-

bagul Llengamstan

12




Bobot Kering Tanamin Nagian Atas

Dala pengamslaon dan sidlk regsa bobot kering Lanmman
bapgloan vtns disa)ikan puda Tabel Lamplean & den Y,  [‘olu
penyebarannya dicantumkan pada Gambor 2.

Annlisis statistiks menunjukkan bahwa, peaberian abu
sabut kelapa (K) dan pupuk urea (N) serta interaksinyga
be rpenpgnrub nyatu dalow bal bobol keciog Lamoman b Lo

atas

Tabel 4. FHata-rata Bobot Kering Tonamsan DBagian atas pada
akhir Percobaan {gram)

Abu Sabut Ny N, N
Ko o, uns 12,13° 11,022
Ky R 19, 23" 11, 728l
HE 1&,12b 1hl1q“ 12'55&
Ky 11,457 15, 56% 12,56
NP. Duncan 0,858 0,902 0,928

eterangan : Mhngka yang diikuti hurufl yang tidak sama ber
x iml hega nyata pada taral 54 oleh D0IRT

Hasil wji Duncan menunjukkan bahwa, interaksi santara
abu sabut kelaps dosis 9 gram per tanaman dan pupuk urea
6,6 gram per tanaman {H3N1] berbeda nyata dalam hal bobot
kering tanaman bagian atas dibandinglan dengnn perlakuan
lainnya, Perlakuan antara K N, dan KNy, KN, dan KN,

serta K dan KqN, tidak berbada nyata, sedang KNy dan

0tz
K Ny seris Hj”ﬂl Ko Mo dati H‘EN‘E getta Hf}”1 v KN, dan H:_,H;,

___g____--------.---------------J




serta Killn Derbeds tyala dalan hil bobol keping tanaman

bugian atas,

16

r.'.I i

E
P

=
=

(0]

o

Bobot Kering Tsnzman Bzgian Atas (

S 2
4 £ a 10 T2

Umur (minggu selelah perlakuan)

g

Rata-rala Bobot Kering Tanaman Baglian Alas
pads gerbagai . Penpgamatan

]

Gambar. 2.




Luas lwmun Tanamuan

bats pengukuran luas doun tanamon pada akhir percoba <

an dan sldik ragamnys disejikon prdin Tabel Lamplran 6 dan

T. Polu penyeboron  luss  doun pedn becbagal  pengiam Lan
‘dicantunkan puada CGumbar 3,

Analisis statistika menunjukknn bahwa, pemberinon abu
sabut kelupa (K) dan pupuk urea (N) serla intersksinga

berpengarubh nyala dolom luns daun Lunaman .

Tabel 5., Rata-ratla Pertambahan Luaz Daun Taneman pada
Akhir Percobaan (dm2)
|
Abu Sabut Ng iy Ha E
Kp 22,25 30,40 27,62
K, 22,83 3,65 29,37
H:E 25‘,}&' 35; ‘55 31 l'lrl'ﬁ
Ky 28,70 38,497 31, 43 |
NP. Duncan 2,03 2,01 2,69 |
I
Keterangun ¢  Angko yong diliull bural yang Lidole g '

berbeda nyata pada taraf 5 % Oleh DMRT i

Haesil uji Duncan menunjukkan bahwa, interaksi antara
abu zabul kelapa dosis 9 gram per tansman dan pupuk wurea -
6,6 gram per tanaman [K3H1] berbeda nymta dalam hal luas
doun tenaman dibandingkan dengnn perlakusn lainnya,  Pee-
lakusn antara KgNg dan KyNy, Kghly dan K Ng secta K N, dan
KFNE Lidak berbeda nfutﬂ dalam hal luas daun tanaman, se-

dang perlakuan antars KoNy dan K N, secta KN, KN, dan

——————-—'—-—_’.




Lues Daun Tznamen (dns)

20

KoN, serta KMy, HD“E tan Koy berbeda nyata dalam hal
luas daun tanaman |

40 ‘
Tl
28

22

16

10

{

2 4 b G 11 g
Unur (minggy setelah perlikuan)
ltale=pgta Luss Daun Tanmman pada Beeboaggal

Fgﬂgﬁ.l’llﬂtﬁ“

___Fl

(nsimbasr 4.




Laju Tumbuh Pertanamsn (LT

L 4
A ygraant®
g

Data perhltungan laju tumbuh perLunumuﬁJﬂhn sidlk ra-

gamnya disajiken pada Tubel Lamplran & dan 9, Fola peayse

barannya dicantumkan pada Gambare &,

halisis statistika menunjukkan bahwa, peﬁberian abu | é
sabut kelapa (K) dan interaksinya tldak menunjukkan per-
bedaan ysng nyatn dalam hal laju tumbuh pertanwanan, Se-
dang pembarian pupuk urea berpengarub sgngat nyata dalam
hal luju tumbubi pertanaman,

Tabel 6, Rata-rata Laju Tumbuh Pertanaman (LTP) pada i
ekhir Percobaan (g/hari)

Abu Sabut Ne by Ny Rata2

Kq 0,163 0,169 0,189 0,174

Kq 0,164 0,221 0,210 0,194

Ko 0,173 0,256 0,214 0,216

K 0,188 0,267 0,219 0,225
a b o]

Rata-rata 0,172 0,220 0,209 0,203

Keterangan ; Angka yang diikuti huruf yang sama tidak ber
beda nyata pada taraf 5 ¥ oleh DMRT

. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa, pemberian pupuk
urea dengan taraf 6,6 gram per tanaman {N1] berbeda nyata
dibandingkan tanpa pupuk urea {HGE, sedang perlakuan anta-=-
ra 13,3 gram pupuk ured (N,) dan 6,0 gram pupuk urea per .
tanaman {H1] tidak berbeda nyata dalam :hel:_laju'-.tumbuh

pertanaman.

S



Leju Tumbuh Pertanamsn (g/hari)

Untuk lebih jelasnya mengenail laju tumbuh pertanaman
dapat dilihat pada Gambap &,

0, 26%

0. 24

0,20

0.16

o
._.:t',
a

— Kgly

Cambar 4,

Unur (minggu setelah perlakuan)

12

Rata-rata Laju Tumbuh Pertanaman pada Berbagai
«Pernganatan

e ————— -

= s —
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Laju Assimilasi Netto { L AN

Data perhitungan leju assimilasi netto dan sidik ra-

gamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10 dan 11 pola penye

barannys dicantumkan pada Gambar 5,

inalisis stalistike menunjukkan bahwa, peﬁheriﬁn abu
sabut kelapa (K) berpenguruh nyata, sedang pemberisn pupuk
urea (N) berpengaruh sangat nyata dalam hal laju assimila-
51 netto. Interaksi antara abu sabut kelapa dan pupuk urea

tidak berpengaruh nyata.

Tabel 7. Rata-rata Laju Asasimilasi Netto [LAN) pada akhir
Percobaan (g/dm2/hari)

Abu Sabut - Np M, Nay RataZ2
Kq 0,049+ 0,09 0,053 .1 0,n518
Ky 0,050 0,054 0,056 0,053%P
K., - 0,051 0,062 0,054 0,057t
Ky 0,053 0,064 0,058 0,058"

Rata-rata 0,051  0,058° 0,056° 0,055

Ketaepangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama ber-
. beda nyata pada taraf 5% oleh DMRT

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa, pemberian abu._sa-
but kelapa 9 gram per tanaman memperlihatkan pengaruh ter-
baik dan berbeda nyata dibanding tanpa.abu sabut LKDJ' se=
dang perlakuan antara (Kz), (K;) dan (K4) tidak -berbeda
nyata dalam hal laju assimilaainnettc. FPemberian pupuk
urea 6,b:gram per Lanaman (N,) berbeds ssngal nyuta diban

dingkan dengan ‘tanpa.urea (N,), sedang antara perlakuan

ST T e e
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{H1} Aan [HE} Lidakh berbude oywlu dalum el loju wssslnlles
81 netto,

dapat dilihat pada Gambar

Untuk lebih Jelusnyu mengenai laju assimilasl netto
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Litdu Tumbuh dtelutip (LTH)

Data perhitungsn laju tumbuh relutip dan sidlk ragam-

nya disajikan padu Tabel Lamwpirun 12 dan 13, Pola penye

barannyﬂ dicantumkan pada Gambar 6,
Anallsis statislike menunjukkean behwa, pemberian abu

sabuil kelapa (K) berpengarun nyata, sedang pemberian pupuk

urea (N) berbeda sangat nyata dalam hal laju tumbuh rela-

tlp . Interaksi antara abu sabut kelapa dan pupuk urea
tidak berbeda nyata.

Tabel 8, Rata-rata Laﬂu;TumHUh Relatip (LTR) pada akhir
&

Percobaan (g/g/harl)

Abu Sabut Ney Ny N, Rata2
Kq 0,019 0,028 0,029 0,025b
K4 0,020 0,029 0,027 0,0250
Ky 0,027 0,035 0,031 0,031%
Ky 0,024 0,036 0,029 0,0302"

& b b :
Rata-rata 0,022 0,032 0,029 0,024

Keterangan : JAngka yang diilkuti hurufl yang tidak sawa ber
beda nyata pada taraf 5% oleh DMRAT

Hasil uji duncan menunjukken bahwa, pemberian abu
sabut kelapa &6 gram per tanaman {REJ berbeda nyata diban-
dingkan perlakuan 3 gram (Kq) dan tanpa abu eabut kelapa
(Ky), perlakuan antara 9 gram (Kx) dan & gram (K,) tidak
berbeda nyata dalam hal laju tumbubh relatip, Perlakuan

pupuk urea 6,6 gram per tanaman barbeda sangat nyata di.

band ingkan tanpa urea {MD}, sedang perlakusn antara {N1]

___”’l

—— e ——
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dan {HE] tidak berbeda nyata dalam hal laju tumbuh rela-
tip tAnAaman,

Untuk lebih jelasnya mengenai laju tumbuh relatip
dapat dilihat pada Cambar 6.
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Gambar 6. Rata-rata Laju Tumbuh Relallp pada Berbagsi
’ pengamatnn
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Nisba Luas Daun (NLD)

Datas perhitungan nisba luas deun dan sidik regumnya
disajJlkan peda Tabel Luspican 14 dan 15, Fola penyebar
annya dicantumkan pade Gambar 7.

Secara umum pemberisn abu  sabut kelapa.dan pupuk
urea pada berbuagal taraf mempunyail nisba luas daun yang
sama pada akhir percobaan. Nisbs luas Daun tertinggi di
peroleh pada perlakKuan EENDP “DHE dan Kjﬂgihﬂl terendah
pada perlakuan KqN4q,

Analisa statistik menunjukkan bahwa, pemberian abu
nébut kelapa (K) dan pupuk urea (N) - serta’ interskainyd
tidak berpengaruh nyata dulam hal nisba luas daun,

2. 507y ‘ hﬂxhh 00

g
)
9

]

E.BGE“

Nisbe Luas Daun (d=2/g)

2. 50406

o
L3 s |
T

2 4 & & 10 12
Upup (minggu setelah perlakuan)

jtabu-pata Nisba Luas Daun pads Berbogd
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embahngnn

Femberian abu sabut kelapa dnn pupuk urea dengan ber-
hagal dosls kepada tanah Lewpat bibit kakuoo memperlibatkan
pengarub yang balk dan Locbeds nynla dalun il Lhepgrl L
man, luas daun, babol; kering tinaman baglon atas, loju tum
buh pertanaman, laju assimilasi netla dnn laju tuabuh  re-
latip . Belunm berpengurub nysLa Lerhadap nisba luss  daan
(Tabel 3, 8, 7, 9, 11, 13 dan 15 Y.

Anal lsa statlstika pada Tabel Livaplean 3 dan 7 ez pre ¢
lihalkan bahwa inleraksi antara pesberian abu sabul KuLupa
dan pupuk urea berpengurub boll don oyebs daloem Lol LEngp L
Lanawsn, bobot kerlng thoswman day luas daurn,

Pertambahan tTinggi tanaman disebabkan oleh aktivitas
perkembangan jaringan meristematik pada titik tumbub, huol
inil sangnt ditentukan oleh ketersedionn unsur haca pada
periode tumbuh, Sri Setyati (1770) menpgemulkan buhwa ke-
tersediaan unsur hara yang cukup dapat menyebabkan pertum-
.hulmu berjoaloan dengon balk, ol fol Kewmuoekboon dlsebab-
kun proses pembelahan dan perpanjangon sel serins pemben tuk
an Jjoaringan, berjoalan cepal sehlnpga poertumbuban i.batang "
daun.dan akar Juga berjalnn copat sebogal cakibat sdanya
unsue kaliwe dan nltropgen youg dllwelian,

Misdale dan Nelson (1979)  wenpewukakan ol brogen
sungal dlbutuhkon di dalam proses pembelanan , pesbesacan

sel dan pembentukan jaringan, karena nitrogen  werupkan

unsure penyusun protoplasmi, Swebyamic Jaja [144ﬁﬁ meryti-

kan unsur kalium terkumpul pada titik tumbuh dan berpeeon
4 -I\.'I [

:-'li‘.'ln

i

___________-_.__.____....-------I----l--ﬁ'
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mempercepat proses pertumbuhan Jaringan meristematilk, ..Hal

ini sejalan dengan peran kalium dalam ianbiibars Leadaah

fisiologi dari koloid plasma yang perlu untuk aliran nor-
mal dari semua proses-proses metabol isme dan peranan nitro
gen yang ditemukan pada berbagai senyawa yang penting da-
lam metabolisme {ﬂmbﬂ Ala, 1983),

Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa tanaman
yang kekurangan unsur nitrogen akan tumbuh kerdil dan per
akarannya terbatas. Begitu juga bila kekurangan kalium |
dapat menghambat sistem perakaran tanaman. Ferkembangan
akar tanaman dapat meningkatkan penyerapan unsur hara dari
dalam tanah sehingga kebutuhan akan unsur hara untuk per
fumbuhan tanaman dapat terpenuhi dengan baik.

Unsur nitrogen juga dapat meningkatikan ketersediaan
unsur kalium, demikian jupa dengan unsur kalium dapat mem
berikan efek keseimbangan (Buckman dan Brady, 1982).

pPemberian abu sabut kelapa pada berbagai taraf Dber
pengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman bagian atas,
LTP, LAN dan LTR . fial ini disebabkan peranan kalium
sebagai katalisator pada beberapa enzim sehingga proses-
proses metabolisme didalam tanaman berjalan dengan baik
serta mempengaruhi tingkat kandungan hidrat arang .( Hari
Suseno, 19821). kalium sangat penting peranannya.dalam

pembentukan pati dan mgmperbaiki sistim perakaran (Buckman
dan Brady, 1982),

pertumbuhan akar yang lebih baik dapat mangimbangi

es transpirasi sarta lebih cepat ményerap unsur hara
prases n E

_______..------III-IlI--IIIIIIIIII-----’
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- 1] 5 pd ri e i
dan memnperluas Didang PETIYCrapun, karena kelanpsungan su-

tu tAnAanan sangat bergantung padn banyaknya akar, Kalium

Juga memperlancar Proses foltusintoesis seplo membonly  da-
lam pembentukan karbohidpeat (Setyamidiaja, 1906).
Pemburion pupuk ures pudn Berbugnl Loeul berpengaran
sangat nyata terhndap bohbot Karing tanaman 'bﬂgiaﬂt atas,
laju tumbuh pertanuman, lnju nssimilasi :nette” dan'  laju

tumbuk; I"EJ_HLlp, Hal ini disobyibkim oL E o T bk L8 LA nlLleo-

T L]
cila ™

gun ol dadan Gonamon welngal Penyuiun Rlorol LL, ying
lanjutnya dapat meningkatken laju fotocintesls,

Perlambanan luas daun akibal pertuabuhan . vegetatifl
tanaman mecupakan penambahan sumber (source) VHIE . MEnye—
babkan produk fotesintesis meningknt dan sebapgai akibat-
nyA akumulasi bahan kering juges meningkat,’

Pemupukan nitrogen memperbaikl pertumbuhan tanaman
sehingga produksi bahan kering meningkat, karena nitrogen
meérangsang pembelahan sel dan meningkatkan aktifitns foto
sintesis, Bila indeks luas daun bertambah .-pésduksd:..be-
han kering juga bertambah karena laju assimilasi meningkat
(Ambo Ala, 1983). Hal ini hanya berlangsung sampai batas |
tertentu. Sri Winarsi (1985) menyataskan bahwa nilai indek
luss daun meningket sampal bates optimul. Peningkaten in-
dek luas daun di atas batas optimal akan menurunkean laju

asaimilasl netto, Eﬂrena daun suling menaungi,

sarief (1985) mengemukskan bahwa, nitrogen merupakan

unsur penyusun protoplasma dan sengat penting dalam pem-

belanun sel, Juga untuk perkembangan jJaringan meristem ae-

biinprs dapat memacu pertunbulian bannman wuda,

- —— "
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hingga dapat memacy PErtumbuhan tanaman muda,

Lekurangan menyebabkann Perlumbunan tanaman ‘hkerdil,

sistim perakarannya Jelek dan daun yang terbentuk kurang
(Buckman dam Brady, 19482),

Laju tumbuh relatip

tertinggi padg - perlakuan K3N1
hal ini ;

sesual dengan laju assimilasi netto dan laju tum-
buh pertanaman, Laju peningkatan bobot . kerimgi .tanaman
Sebogal skibat meninghatnys aktivitas Fotosintesls .yang
sejulan; dengan. peningkatan luas daun,

Menurut Hudson (Ambo Ala, 1983) laju tumbuh relatip
digunakan sebagai pembanding dalam hal efisiensi produksi
bahan kering di antura tanaman yang mendepst perlakuan.
Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjuk
kan adanya hubungan yang nyats antura laju tumbuh relatip

laju assimilasl netto, bobot kering tanamnn dan laju tum-

buh pertanaman.

Nisba luas daun pada setiap pengamatan mempunyai pola

yang sama seperti pada Tabel Lampiran 22, . Hal ini disebab-

ken karena pembentukan bashan kering tanaman masih seimbang -

dengan laju pertambashan luas daun, karena luas daun masih

efektif melakukan proses fotosintesis., OSri Winarsi (1985)

indeks luas daun meningkat sesual dengan meningkatnya luas

daun yang efektif menerima cahaya matahari, dan segera tu-

run setelah melewati batas optimal dimana daun sudah sa-

ling menaungi sehingga proses CafgEinemla Tiisk alieien

lagi.
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Pada taraf 9 gram abu sabut kelapa per tanaman [ﬁj}
memberikan pengaruh paling baik dan berbeda nyata bila di
bandingkan dengan tanpa abu sabut kelapa EKD}' dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan {KE} dan {H1}- Hal ini di
sebabkan karena sifat dari unsur kalium yang tidak membe-
rikan efek kurang baik pada penyerapan yang berlebihan.
Menurut Nurhayati Hakim dkk (1985) kehilangan unsur kalium
diperbesar oleh tanaman karena kalium dalam tanaman dapat
bersifat sebagai konsumsiberlebih, yang artinya pemberian
kalium dalam tanah tidak lagi diikuti oleh pertambahan pro
duksi. Penyerapan unsur hara dalam Jumlah yang besar dari
yang sesungguhnya diperlukan disebut konsumsi mewah (Pai-
runan, -%986).

Pemberian pupuk urea dengan taraf 6,6 gram per tanam-
an (Ni] memperlihatkan pengaruh terbaik dan berbeda nyaia
dibandingkan dengan tanpa urea {MD}, dan 4“tidak ' berbeda
nyata dengan perlakuan (N,). Hal ini memberi kesan bahwa
pemberian 6,6 gram pupuk urea per tanaman merupakan dosis
yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan bibit kakao
sedang perlakuan 13,3 gram pupuk urea per tanuman merupa-
yang gudah berlebihan., Hukum toleransi Shelford

kan dosis

yang menyatakan hahwa bukan hanya keadaan minimum yang me

rupakan faktor pembatas, tetapi juga dalam keadaan terla-

lu banyak Eberlehih} syatu bahan akan merupakan pembatas
u

tumbuh (0Ddum dalam coseng, 1987).
dapat mengganggu .- keseimbangun

Hal ini diduga karena

kelebihan nasur nitrogen
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unsur lain yang dibutuhkan tanaman, Menurut Buckman dan

Brady (1982) pemberian nitrogen yang berlebihan akan mern ga

kibatkan kerusakan pada tanaman, yaitu terjadinya plasmo-

sis pada sel. Kelebihan nitrogen Jjuga :merpgikan;.karena

slstim perakaran tanaman berkurang (Ambo Ala, 1983).

e .




KESIMPULAN LAN SAHAN

Kesimpul an

yang diperoleh dari praktek lapang ini dapat di
simpulkan sebagai berikut -

Hasil

1. Abu sabut kelapu dosis 6 den 9 gram per tonanan  dapat

dipgunakan sebagai sumber Kiallum untuk memenuhi kebutuh

an bibit knkaa,

ra
-

Phﬂuuuuhuu 0,0 prim uren pur Lunswnn merupahon doosly
yang tepat bagi pertumbuhan bibit kakao,

2. Interaksi antara pemberlon abu sobut kelapn 9 gram per

tanaman dengan pupuk urea 6,6 grow per tanaman memper-

Linotken pengarub terbalk Lechoadop pertumbubuan Libil

kaknao,

Saran
Khususnya sebagal sumber hara, perlu diadakan peneli-

tian yang lebih intensif terhadap berbegai limbah pertanian

sebagal beshan informasi.
Sebaiknya sisa-sisa panen dikembalikan ke dalam tanah
agar unsur-unsur hara yang terbawa bersama hasil panen da-

pat kembali untuk mempertahankan produktivitas tanah,

pld)
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Tabel i

abel Lampiran 1, gzgll hnalisa Tanah Sebelum Perlakuan

R i Laboratorium Ilmu Tanmah, Fakultas
*Cta nian Universitas Hasanaddin

Ulung Pandang, Oktobar 1989,

Keterangan Nilal Kriteria
pH {Hzﬂ} 5,4 agak masam
Nitrogen ( % ) 0.191 rendah
Fosfor ( ppm ) 16,15 Sedang
Kalium (me / 100 g) D.26 Rendah
NT K (me / 100 g) 21.40 sadang
Calsium (me / 100 g) 11.05 tinggl
Magnesium(me / 100 g) T.62 tingyi
Bahan Organik ( % ) 1.5354 rendah
c/ N 8.03

klas Tekstur bk
& k' a t ( %) 62,92

=0 8 b u { % ) 30.50

~pasdlr (%) Bt 8

s a——— -

i
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Tabel Limplican 2,

FI'-:'I' Lil!|||:| ' 1

- I-III...jr. |J||. i X

% =L | Tl ou. i il 1
!"'HlL‘ul-.:-lll {Hlu} il A

Porlakuan 7 il ls{||u a0
11 111 FoiLowd i bord i
Mo Ko 19 13 I : {
o : pa U 20,00 149,17 UMY, 149,649 |
1 £y ;
; 21 22 21,00 211,50 L, A2 71.14 _
il 22,0bu 23,00 24,19 69,99 23,53 |
ho K3 23,1u 24,00 24,85 71,867 25,05 - |
N1 Ko 24,70 25,10 75,90 T4, 0 24, 0% |
M1 KT 25,10 20y L0 i T RS I B 25,11
N1 K2 29,79 24,110 21, LU e, 79 20,93
M1 K3 31,19 g AU 0 217,50 a1, G0 T, 2
NZ Ko 23,40 24,00 23,54 7,50 b e
NZ K1 24,92 25, UL 24,00 13,92 24,64
NZ K2 25,91 26, U0 25,00 76,94 26,66 i
M2 K3 26,00 20, 6,15 Tu, 24y 20, U4 ;I
Total 207,60 29y, 0 206,74 193,34 24,0114 i
Rata? 24, B0 24,07 94,73 |
|
Tabel Lampiran 3., Sidik (togom Percbambaban Tiogyl Tanaman |
pada akhir pPercobaan |
GK ne ] KT ¢ PEThits |
Ulangan 2 0,2160 U, 1044 <0 o
Perlakunn 11 281,7019 25,6165 G, 48
i LR
Urea (N) 2 179,957 U, 97Tu9 212,14 . '
IrlullH_I Sﬂbut{“} 3 71 IE--:'EH':=I Sulﬂﬁ?q ?EID1 o
0 }
It raknl 5 10,1951 1,6092 4,0
hea k 22 9,331 Hy gk
T o bomelan B8 291,3299
& T T R A e
KK = Z,0% Ir
. 1 |
¥* . perbeda nyata pada tarul » -.
§
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Tabel Lampiran 4,

|

Bobot Ker

akhir Percobaan (&)

43

Lng Tanuman Baglan Atus poda

Perlakuan - Hlanmgan
1 Il T1] ~w=Total lHata?
No Ko Eﬁluﬂ 9, 200 r-'.‘“.] ?h.u-’l H bl
No K1 8,75 LT 9,24 2,43 4,11
Mo H? 11,16 9,05 9,35 300, 36 10,12
No K3 11,57 11,83 11,45 44,135 11,45
N1 Ke 12,92 11,92 11,55 56,739 12,13
N1 KT 12,60 12,02 12,uY 36, by 12,2%
N1 K2 13,92 13,97 14,60 47,57 14,19
N1 K3 15,19 15,49  1h, U3 46,64 15455
NZ Ko  17,U3 11,4 10,99 33, U6 11,02
NZ K1 11,18 12,55 11,43 15,16 11,72
N2 K2 12,05 13,59 12,05 37,65 12 g55
NZ K2 12,87 12,75 12,12 37,64 12,56
Total 141,22 142,99 140,36 424,57

Rata-rata 11,77

11;92 11,70

Tabel Lampiran 5.

gidik Hagam Uobot Kering Tanaman baglan

Atas pada akhir Percobsan

ak Lo K KT F it
“Ulangan 2 0,2997 0,1498 £
L
Pairlakuan 11 121,091 11,0010 32,28 .
Urea (N) 2 79,9502 30,9691 116,45 "
¥
' 4. 264 35,33
ftbu sabut (K) 3 36,3795 1?-151 B X
Interaksi & 5,5730 0,92069 2,M
nceak 27 7,5510 0,34352
Total 35 129,740
KK = 5.0%

- -

i

Herbeda nyata pada taraf 1%

# = Berbeda nyata pada taraf B
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Tabel Lampiran &, 1 .l
: 85 Daun pada akhjip Percobaan (dmz) l
pPerlakuam =—— M 1 a8 n g anp -
I 1 71 Tatal Rata2 f
MO Ko 20,15 - .
iy : r;:; 24,06 23,50 T 22,26 11
gl ETI 23,41 23,16 BH,50 22 03 |
¥ T — '
; Ig? 24 by 25,43 T Ul o5 40 |
Na K 29,00 Eﬂr-l‘fl.l:l EU,'HJ UG, 10 28,70 i
N1 Ko 32,38 29, u7 20,95 y1,20 40,40 |
F ¥
N1 K 31|5|.3 3ﬂ|12 :!'”IEH'.' l_j'].i'ﬁ :1‘”';'15
N1 K2 34,09 35,01 36, % 106,649 35,06
N1 K3 30,07 30,67 40,17 116,91 38,97
NZ Ko 27,65 27,67 27,54 U2, U6 27,62
NZ K1 28,02 %1, 45 26,65 0,12 29,37
N2 K2 30,20 4%, 46 50, 20 U4 , 46 51,45 1
NZ K3 32,19 31,495 30,30 94 , 44 31, 40 |
Total 353,95 350,26 151,70 1065 ,99 |
. i
Rata?2 29,50 29, 06 20,32 i
|
|
Tabel Lampiran 7. Sidik fagom Luwas Dawn poeda akhlre .
Percobaan
sk Lu Jh b T r hit
Ulangan 2 1,813 4,907 <
II. - *“
Parlakuan 11 763,400 B3, 408 A48
LR
ene {N] g 500,952 250,476 115,93
q N
Abu =sbut EK.:I ] 22?,H3i’ ?EI..J&E 3-J|15
#*
& 00 2,680
Interaksi ] 34.679 G !
1 : 161 |
Ahecak 22 A 2 I
Total 15 B12,015 |
KK = 5L, U'%
arnl 1%
%% = [lecbeda nys tpn pada ‘|L|1[F|f .
] * o
¥ = Berbeda nyath padi tara

L ————————————————
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Tabel Lampiran B, Laju Tunbuh :
" I'.E'Ftﬂn-"n =T i
_ Percobaan {E.fharijnan GRS Ak
Perlakuan Ulangan
11 111 Total tata2
NOKT 0,148 Gy 107 0,160 0,493 0,164
No K2 0,224 U,161 U,1%4 U,4%1y 0,173
No K3 0,147 U, 14 u,221 U, 565 0, 14U
N1 Ko 0,190 0,154 0,164 A U, 169
N1 K1 0,296 0,105 0,101 u,572 0,191
N1 K2 0,255 0,253 0,259 0,767 0,256
N1 K3 0,237 0,250 0,314 0,001 0,267
N2 Ko 0,194 0,14u 0,226 0,564 0,149
N2 K1 0,193 0,266 0,171 0,630 0,210
N2 K2 0,193 0,261 0,200 0,654 0,214
NZ K3 0,281 0,192 U, 2048 0,657 0,219
Tabel Lampiran 9. &Sidik Hal_]éun Laju Tumbulhh Pertanaman
pada akhir PFarcoliman
5K (]3] JE kT Fhit
=4 ' . =5 1
Ulangan P 1,13 10 5,63 10 <
na
Perlakuan 11 o,0359d a,0036 2,21
%
Urea (N) 2 0,0195 0,0097 5,97
na
Rbu sabut (K} 3 u,0136 ;A0S = 4h
: 01 1
Interaksi(NxK) 6 0,0067 ciosh s
Aca k 22. u,0360 ot
Tat a % 15 0,uvnha
KK = 7o, o8 -

ns = Tidak berbeda nyata

L

Berbeda nyata pada taraf 1%

E—— e ——— —
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Tabel Lampiran 10 Laj
. U ASsimilasi Net
ek etto pada ;
Percobaan (gfﬂmhfhurl]p D BLE
Perlakuan Ulan a o
I T——ﬂ— :
I 11 Tutal ltataz
No Ko ,0426 0, 115 0, 052 =
No K1 0,04¢ : ' p R L Rater
y AU 0, 00530 0, 1466 0. 14097 0. U457
1 - . ; 7 I
No K2 O,04%587 O.1407% U, i 0, 1520 0.0507
F ¥ *
No K3 U, Dat i 0, i0u5 § VL U, Tu)s U, (g
N1 Ko N, 0040 0, a0 L), C14 5 3 LI 0, UGLIG
i AL
N1 K1 0,0563 0,0634  0,0%2% 0,1624 U, 054
N1 K2 0,0624 b,0622 00,0679 0,1475 0,0625
N1 K3 a,0604 0,0620  O,0604 o,1908 0,0636
N2 Ko (0, 0545 0,0409 0, 01591 0,1605 0, 00L355
NZ K1 0,0645 0,N636 0, U511 b, 1612 0, uh64d
N2 K2 0,0545 U,0631 U, 0455 (1,174 u, 0577
NZ K3 0,0631 0,05%45% 3, LAaf ] (¥, 19347 0,uh71n
Tutal 0,6569 0,6640 " U,GL56 1,974
Hata2 0,0647 0,055%4  0,0%47

Tabel Lampiran 11.

pada akhir Hercobaan

/

Sidik Ragam Laju Assimilasi Netto

——— [
S DU JK KT F nit
Jlmlils'ndun 2 6,66 1070 1,70 1070 <1
- ] ; =4 #
Parlakuan 11 79,66 107% 6,07 10 2,61
- . -4 A
Urea (N) 2 3,25 107" 1,63 10 : 6,19 "
ALy sabut(k) 3 2,9 107" 964 10 5,60
T - gk -5
Irteraksi & 1,549 10 2,35 10 <1
E -5
Acak 22 5,7d 1U 4 2,63
=3
Total | 15 1,34 10
KE = o 39" " ...

** = HBerbeda

= W

= Herbeda nys

ta I_]E.ldﬂ t.!-li“'Hf S

i =
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Tubel Lempiran 12, Hﬂju Tumbuh Relatip pada aknip

Percobaan (&/e/hari)
parlakuan ——b .1 8 n g a
I 11 11] fTotal lata2
Ho: 46 +015 4,024 0,022 1, 061 0,020
No K2 0,029 0,uz8 0,025 0,002~ 0,027
Mo K3 0,024 0,02% 0,023 0,071 U,023
N1 Ko 8,030 0,020 0,026 0,004 0,024
N1 K1 0,031 U, Uiy u,uzsy 0,ubb u,uzu
N1 K2 (0,044 0,36 0,026 0,106 0,0%5
N1 K3 0,032 0,033 0,043 0,100 0,U36
NZ Ko 0,024 0,057, 0,02 0,007 0,029
N2 K1 0,022 0,028 0,051 1,009 0,027
N2 K2 0,u39 0,52 0,073 U, uu4 0,041
N2 K3 0,034 0,027 Dy 0273 0,utl u,uza
Total . 0,347 U, 341 0,318 1,000
Rata? 0,029 0,024 U, 027

Tabel Lampiran 13, Sidik payam Laju Tumbuh Relatif pada
akhir Percobaan

alk 517 Ji KT F hit
-5 : -5
Ulanyan 2 5,91 1077 1,95 10 21
=0 *
Perlakuan 11 b,64 iu'ﬂ 7,09 10 2,04
-l 4
Uzes (N) 2 §.50 10°% 2,75 10 9,89
=5 B =
i ' LUl
Abu sabut (K) 3 2,56 10 ,54 10 3
-5 4 g3 107" 'y
Interaksi 6 6,20 1U v
=4 2,70 qu=°
hcalk 272 6,11 10 '
i e =
Total 15 1,52 10 e
KK = 10,99 ) !

pada garaf 1%

4 o [jepiedn nynle b 5%

" -L-
* = plerbeds nyala pada
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Tabel Lampi
Tabel Lampiran 14, Eishﬂ Luas baun pada ki |
ercobaan {umz;gﬁl
perlakuan L -0 i1 8 [
11 111 Tatal rata?z
No Ko 2,5063 206" .
No K1 2,506 s, iEd 7,5187  2,5062
o i e
' f 2,5662 2,5U061 7,5104 2,5063
Mo K2 2,5063 2,5066  2,505% T.5192 2,5064
No K3  2,5061 2,5065 2,5066 7,5192 2,5064
N1 Ko 2,506 2,5064 2,5U63 77,5104 2,5063
N1 K1 2,5062 2,5082 2,50Us89 7,5183 2,5061
N1 K2  2,5064 2,5062 2,5060 7,5146 2,5062
N1 K3 2,506%3 2,5064 2 ,5U60 7,5107 2,5062
N2 Ko 2,5U63 25062 2,9067 1,01483 2,5004
NZ K1 2,5066 2,5061 2,5063 7,5190 2,5063
N2 K2  2,5066 2,5062 2,5061 7,519 2 ,50673
N2 K3  2,5066 2,5062  2,5065 7,5193 2,5064
Total 30,0763 30,0755 30,0744 91),2267
jataz 2,5004 2,5064 2,uluz
Tabel Lampiran 15. Sidik itagam Nisbe Luas Uaun pada
akhir-Percobaan
sk 0B Sk KT F hit
-4 e an-d 1
Ulangan 2 2.1 .10 1,05 18 <
=4 . =3 < 1
Perlakuan 11 9,7 1U L Y3 .
-4 140" <1
Urea {N] 2 1,7 1d 0,4t .
-4 70 107 <1
Aby sabut I:H} 5 2,6 10 %, . i
-4 96 10°
Interaksi & 544 10 . 4
, -3 1,06 107
hcak 22 2,310 :
= -3
Tom ¢ a.ly, 35 3,5 10
KK = 0,44
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£al Pengamatan fﬁm}TEnEm“” Piada Berby-
perlakuan : U _m ‘; L f_uingm -Betelnh perlakuan) s
— - 8 10 45
Kg Mg 2.10 9,36 B.40 12.14 16,70 19.69
Ky Ny 2.80 6,55 9.79 13,487 17.98 29 14
Ky Ny 2.97 6.45 10,00 14,34 18,11 24,53
K, Ny 3.2 6,75 10,60 14,46 19,35 23,45
Ky Ny 3.0 .00 11,05 15.65 19, 4 25,02
Kq Ny 3455 7.25 11,70 16.33 2012 251
K, N, 3,60 7.40 12,10 17.4h2 22.15 28.93
I'-'.j K, 3.81 Talld 12.580 17.93 24,42 30.23
ity N, 2.83 6.79 9.4 14,14 17.92 23.53
Ky N, 3.01  6.98  9.93 14,74 18,26 24,64
Bk % .06 7.2%  10,5h 16,12 19,51 25,66
K N 3.40 T.04 11,23 16,29 20,42 26,05
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Tabel Lampiran 16, Pertambahan Tin

g8l Pengamatan

Perlakuan -—m———iiJlJLJLiiiﬂEEH_$Etﬂ1Hh perlakuan )
- £ _ 4 &

?Ei Tanamun pnda Depba-

8 10 12

g Mo 290 536 B0 124 g 19.69
Ky Ny 2.80 6.55 9.79 13,87 . 17.98 o1 .44
HE ND 2.97 6,45 10,400 14,54 TH.1% 23.33
K, Ny 3.24 .75 10.64 1,46  19,3% 2% .05
HG N, 3.26 T00 11,63 15.65 149, G 259,02
Kq N, 3.35  7.28 .70 16.33 20,12 2u.m
K, Ny 3,60 T.40 12.10 17.02 22,15 28,33
E3 N, 3.81 T+73 12,80 17.93 20,42 30.23
K, N, 2,83 6.79 Q.41 14,14 17.92 23.53
K4 NE 3.01 6,98 G.93 14,74 18,26 24 .64

99 q1N.RA 16,12 19,51 25,6k
HE HE ﬁiﬂ& T-- = .
K N 340 7.04 11,23 16.29 20.02 26.05
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label Lampiran 17, Robot Kering Tanaman Bagian Atas pada

Berbagai Pengamatan {gram)
= T lwingpy setielaln Perl:kusn)

Ferlakuan

2. = 4 6 8 10 12
Ko Ny 1.03 1.70 2.37 5.10 6,60 8,48
Ky Ny 1,20 1.70 2,07 5, 21 6.1 9,11
Ky Ng 1.30 Y738 3.40 6,15  7.70 10.12
R} N 1.33 T o9 P 0.3 B.ol 11 .45
Iy Ny 1.53 2.40 fi, 20 6.93 9.6 12,153
Ky N, 1.57 2.40 4,26 6,99  9.46 12,23
KE t".l..| T2 2,47 L7 7.59 10,67 14,19
Hﬁ N1 1.83 2.50 T H, 86 11 .81 15,55
Ko N 1.40 2,13 3,63 5.9 8,91 11.02
Ky N, 1,40 2,20 3,77 6.1% 2,78 11,72
Ky Ny 1,47 2.30 4,00 6.58 9,50 12,55
E§ HE 1.53 2.33 & , 00 6.54 9,49 12.56
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Tabel Lawpiran 18 Luas Daun Ta
. naman da B
Pengamatan (dmz) P RALHENAL
e AL Umu r (mingguy setelah perlakuan )
e 4 6 8 10 =
Ko Mg 2.58 h, 26 .94 12.78 16,54 22.26

H1 ND 3.0 h,26 6.19 13.06 17.07-  22.43

K, Ng 3.26 b3 B.L2 4y 19.30 25,36
Kg Ng 3e23 ‘.76 H,95 15.81 22 .08 24,70
Ko Ny 283 6,01 10.53 1737 23,m1 3040
Kq N, 3.93 .01 10.68 17,52 24,71 31.65
Ko N, 3,93  6.19 11,95 19,02 26.59 35,57
Ky Ny 4,59 6.27 13,46 22,21 29.60 3,97
Kg N 35,51 5o 3 9.10 6.0 20.98 27,62
Ry Ny 3.5 b bl 00 10 2000 29,37
Ky Ny 5,66 5.76 10.03 16,49 - 23,81 3,45
Ky Ny 3.83 5.84 10.03  16.39 23,79 .48




Tabel Lampiran 19, Laju Tunbuh T —

Pengama tan (g/hari) pada Berbagnai

u g
Perlakuan : u.r (minggu Selelah perlakuan )

2=k -4-6 6-4 8-10 10-12

kg My 0,048 10,049 0.195 ".0.107 0.162
Ky Ny 0.036 0,055 0.196 0.114 0.164
Ko Ny 0.03 0.119 0,196 0,111 ' 0,173
Kz Ny 0.0 0.119 0.196 0.179 0.188
Ky N, 0.062 0.129 0.195 0,181 0.19
Ky Ny  0.059 0133 0.195 0.205 0.169
KE hr1 0,064 0.164 0.201 0.216 0.256
K3 Ny  0.044 0,204 0.249 Q.21 0.267
Kq N, 0.052 .oy U.1635 0.176 0.1u9
Ky Ny 0,057 0.112 0,170 0. 154 0.210
K, N, 0.059 0.1 0,184 0,203 0.218
0.057 0,119 0,181 0.211 0.219

by Ny
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Tabel Lampiran 20. Laju Assimilasi Netto pada Berbagai
Pengamatan I[g,.l'|:l:|t£:‘,-"'|:'il'--’lf‘i}I -

Umur (mingzu setelah perlakuan )

Perlakuan

-k b6 6-A A_1n 1013
Ko No 0.0%3 0.015° 0.055° 0,038  0.049
Ky Ng 0,010 0.019 0,055 0, N4 0.050
Ky Mg 0.00%9 0.04 0,055 0,039 0.051
Ky Ny 0.070 0.0 0.05%5 0.052 0.053
Ko N 0.022 0.043 0.055 .03 0.051
H1 H,,I 0.020 0.004 0 DhE 0.056 0,054
H‘E H,1 0,023 0.050 0.056 0,058 0.062
L 0.015 0.056 0.062 0.057 0,064
kg Mo 0,017 0.033 0,050 0.052 0.05%3
Ky N, 0.020 n,0%a (), 1457 N.0494 0.U50
Ky Ny 0.021 0.041 0.053 0.057 0,044
K_‘:'; NE 0.020 0.0 0.053 0.057 D.058




Tabel Lampiran 21, LAaju Tumbuh Relatip padn Berh

Pengamatan (g/g/hari)

Umur (minggu setelan perlakuan)

agal

Perlakuan

2=4 L 62 4210 10-12
Ko No ~ 0.034 0.032 0.039  0.033 0.019
Kq Ny 0.026 0.032 Q.N24 0.038 0.020
K., Ng 0.026 0,036 0.021 0.035  0.027
K5 Ng 0.032 0.026 0.020 0.043 0.023
Kq Ny 0.03d 0.031 0.08  0.036 0.028
Kq Ny 0.033 0,030  0.026 0.036 0.029
Ko N, 0.032 0.034 0,032 0.043 0.035
K3 Ny 0.0k 0.025 0.030 0.043 0.036
Ky Ny 0.027 0.020 0.020 0.03% 0.029
Ky Ny 0.023 0.020 0.0z9 0.041 0.027
Ky Ny 0.032 0.03 0.023 0.042 0.031
Ky Ny 0.028 0.039 0.031 0.039 0.029
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Tabel Lampiran 22 Nisba Luas Daun T
_ 4 anaman pada Berbagai
Pengamatan (dm2/grun) 2 ki

Umu r (minggu setelan perlakuan)

Perlakuan
2-4 L-6 o 8-10 10-12
Kg Ng 2. 5054 2, 5061 2, 5061 2.5060 2,5062
Ky Ny 2.5070 2.5060 2.5064 2.5067.. 2.5063
:{E HD 2.5082 2.5070 2.5058 2 .5061 2. 50614
ks Ng 2.5048 2.5062 2.5062 2.5059 2, 5064
ED H1 2.503%3 2.5053 2.5063 2. 5064 2.5063%
Kq Ny 2.5037 2. 505y 25007 2.5002  2,5061
Ko N 2.5047 2.5056 2.5056 2, 5060 2,506
5 Ny 2,5080 2.5072 2, 5066 2.5065 2.,5062
Ko N, 2. 5071 2. 5070 2. H06 2.506% 2,506
Ky N,  2.5057 2.5067  2.5061 2,5065  2.5063

Ki N 2,505@ 2.5070 2.5067 2.5031 2. 5064
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Tabel Lampiran 23. Tata Letak Praktek Lapang

1. ¥2No

K3 Ny

K+ N

20

K4 J"IE

Kq No

Bp Ny

EE N4

Kg Na

L e _SCTEE g

Kz M

Kq Np

Ko ™Np

Kpn Np

Kg M

Kz Na

K1 Ny

|1{2 Hn

Ky by

Ky Np

Ks Ny

O b 3

Ky Ns

Ky Ny

Kz N,

K1 N4

M1 K2

Kg No

K1 Ng

56




